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Abstract 

 
The availability of an adequate number of qualified nutrition experts is a supporting factor for 
the success of nutrition programs and health transformation. The research aims to analyze 
the relationship between job suitability of nutrition professionals, education level, participation 
in training, and the competence of nutrition experts in relation to the nutritional status 
(prevalence of stunting) in West Sumatra, Indonesia. The study was conducted using a cross-
sectional design, with a sample size of 698 nutrition professionals working in 16 districts/cities 
in West Sumatra. Data were collected through a questionnaire in Google Form format. This 
study revealed that 35.6% of nutrition professionals did not possess an active registration 
certificate. Around 43.9% had only completed a three-year diploma program, and 13.7% were 
not working in accordance with their profession. Approximately 65% of nutrition experts had 
not received training related to their authority, and 76.3% did not possess relevant competency 
certification to support their performance. There was a significant relationship between the 
number of nutrition professionals working in accordance with their profession, participation in 
training, and competency certification with the occurrence of stunting (p<0.05). The conclusion 
is that the higher the number of nutrition professionals working in accordance with their 
profession, trained, and competent, the lower the prevalence of stunting in the area. Policy 
measures and efforts are needed to meet the needs of nutrition experts in terms of quantity 
and quality in order to strengthen nutrition programs and improve the level of health in West 
Sumatra.  
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Abstrak  
 

Ketersediaan jumlah dan kualifikasi ahli gizi yang memadai merupakan faktor pendukung 
keberhasilan program gizi dan transformasi kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara kesesuaian pekerjaan, tingkat pendidikan, partisipasi dalam 
pelatihan, dan kompetensi ahli gizi dengan kejadian masalah gizi stunting di Sumatera Barat, 
Indonesia. Penelitian dilakukan menggunakan desain potong lintang, dengan sampel 
sebanyak 698 ahli gizi yang bekerja di 16 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dalam format Google Form.  Penelitian ini menemukan bahwa 
35,6% ahli gizi tidak memiliki surat tanda registrasi aktif. Sebanyak 43,9% masih memiliki 
tingkat pendidikan D-III, dan 13,7% ahli gizi tidak bekerja sesuai dengan profesinya. Sekitar 
65% ahli gizi tidak mendapatkan pelatihan yang berkaitan dengan kewenangannya, dan 
76,3% tidak memiliki sertifikasi kompetensi yang relevan untuk mendukung kinerjanya. 
Terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah ahli gizi yang bekerja sesuai dengan 
profesinya, partisipasi dalam pelatihan, dan sertifikasi kompetensi dengan kejadian stunting 
(p<0,05). Kesimpulannya adalah semakin tinggi jumlah ahli gizi yang bekerja sesuai dengan 
profesinya, terlatih, dan kompeten, maka berasosiasi dengan lebih rendahnya prevalensi 
stunting di daerah tersebut. Diperlukan kebijakan untuk memenuhi kebutuhan ahli gizi dari 
segi kuantitas maupun kualitas guna memperkuat program gizi dan meningkatkan tingkat 
kesehatan di Sumatera Barat. 
 

Kata kunci: stunting; nutritionist; transformasi kesehatan 
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PENDAHULUAN  

Stunting merupakan permasalahan kesehatan yang masih banyak di temukan di berbagai 

dunia, termasuk di Indonesia. Prevalensi stunting di Indonesia berdasarkan survei Status Gizi 

Indonesia Tahun 2022 mencapai 21,6%1. Provinsi Sumatera Barat merupakan daerah di 

Indonesia yang masih memiliki angka kejadian stunting yang cukup tinggi di Indonesia. 

Prevalensi stunting di Sumatera Barat mencapai 25,2 %, dimana angka tersebut diatas 

prevalensi nasional. Kondisi ini perlu mendapatkan perhatian khusus agar target pemerintah 

Indonesia mencapai prevalensi stunting dibawah 14% pada tahun 2024 dapat terwujud 2 

Stunting merujuk pada pertumbuhan dan perkembangan yang terganggu pada anak 

akibat kekurangan gizi secara kronis, terutama selama 1.000 hari pertama kehidupan3. 

Stunting didefinisikan sebagai kondisi ketika tinggi badan anak berdasarkan usia (height-for-

age) berada di bawah -2 standar deviasi (SD) dari median standar pertumbuhan anak WHO 

tahun 2006. Jika berada di bawah -3 SD, maka dikategorikan sebagai stunting berat (severe 

stunting)4. Permasalahan kesehatan ini memiliki konsekuensi jangka panjang terhadap 

perkembangan fisik dan kognitif, yang memengaruhi individu dan komunitas hingga dewasa 

di masa depannya4. 

Salah satu tantangan utama dalam mengatasi permasalahan stunting adalah 

keterbatasan tenaga gizi yang terlatih dan kompeten. Selain itu, masih banyak juga ditemukan 

tenaga gizi yang bekerja tidak sesuai dengan ranah keilmuan dan kewenangannya. Tenaga 

gizi tidak dapat  bekerja sesuai dengan kompetensi yang terstandar, serta disibukkan dengan 

kegiatan yang tidak sesuai dengan tugas, pokok dan fungsinya. Kondisi ini mengakibatkan 

program gizi yang direncanakan oleh pemerintah tidak efektif pelaksanannya. 

Tenaga gizi merupakan tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi khusus di bidang 

gizi dan berperan penting dalam upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui 

perbaikan status gizi. Tenaga gizi bertugas dalam berbagai kegiatan, mulai dari penilaian 

status gizi, perencanaan dan pelaksanaan intervensi gizi, penyuluhan dan konseling gizi, 

hingga pemantauan dan evaluasi program gizi di berbagai tatanan, seperti rumah sakit, 

puskesmas, institusi pendidikan, hingga komunitas. Berdasarkan jenjang pendidikan dan 

lingkup pekerjaannya, tenaga gizi dapat diklasifikasikan sebagai nutrisionis (lulusan minimal 

D3 Gizi), dietisien (lulusan profesi gizi)5.  

Tenaga gizi memainkan peran penting dalam penanganan masalah stunting. Mereka 

memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus untuk mempromosikan kebiasaan makan 

yang sehat, mencegah dan menangani gizi buruk, serta merancang intervensi gizi yang efektif 

khusus untuk anak-anak pada tahun-tahun awal kehidupan 6. Dengan memberikan dukungan 

gizi yang tepat, tenaga gizi dapat membantu mencegah dan mengurangi kejadian stunting, 

dengan meningkatkan kesehatan dan perkembangan anak secara keseluruhan. 
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Tenaga gizi juga  memiliki peran besar terhadap terwujudnya transformasi kesehatan. 

Tenaga gizi dapat berkontribusi dalam berbagai kegiatan diantaranya promosi kesehatan, 

pencegahan dan penanganan penyakit, manajemen penyakit kronis  dan pelayanan 

kesehatan masyarakat7. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi hubungan ketersediaan 

tenaga gizi dan kompetensi terhadap implikasi stunting di Sumatera Barat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan cross-sectional 

untuk menganalisis hubungan antara ketersediaan dan tingkat pendidikan tenaga gizi dengan 

kejadian stunting di Provinsi Sumatera Barat. Pengambilan data dilaksakan pada bulan april-

mei 2023. Studi mengeksplorasi karakteristik, pendidikan, pelatihan, deskripsi pekerjaan, dan 

kompetensi tenaga gizi di Sumatra Barat. Kami mengumpulkan informasi dari 698 orang 

tenaga gizi yang ada di Provinsi Sumatera Barat. Kriteria inklusi responden dalam penelitian 

ini meliputi : (a) Tenaga gizi yang memiliki ijazah minimal D3 Gizi, Sarjana Gizi (S.Gz), Sarjana 

Terapan Gizi dan Dietetik (STr.Gz), serta Dietisien; b) Bekerja di wilayah Provinsi Sumatera 

Barat; (c) responden bersedia memberikan keseluruhan data yang dibutuhkan. Kriteria 

eksklusi meliputi responden tidak dapat atau tidak bersedia memberikan data penting yang 

dibutuhkan, seperti riwayat pendidikan, masa kerja, tempat bekerja, serta peran dalam 

penanganan stunting di wilayah kerjanya.  

Metode pengumpulan data dalam penelitian  ini, meliputi Data stunting pada penelitian ini 

diperoleh secara sekunder dari Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2022 yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, yang menyediakan informasi 

prevalensi stunting di tingkat kabupaten/kota di Sumatera Barat. Sedangkan data primer 

mengenai pendidikan tenaga gizi dikumpulkan melalui survei daring menggunakan Google 

Form yang disebarkan kepada tenaga gizi yang berada di wilayah penelitian. Kuesioner 

Google Form berisi pertanyaan mengenai latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, 

pelatihan yang pernah diikuti, dan ketersediaan tenaga gizi di unit kerja masing-masing.  

Analisis data menggunakan tingkat kepercayaan 95% (p value < 0,05). Uji deksriptif 

digunakan untuk menyajikan data karakteristik responden dan uji korelasi digunakan untuk 

menghubungkan tingkat kesesuaian pekerjaan tenaga gizi, tingkat pendidikan, kompetensi 

terhadap kejadian stunting di kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat. 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Tenaga Gizi di Provinsi Sumatera Barat 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik tenaga gizi yang mengikuti survei dalam peneliti ini. 

Karakteristik meliputi jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan dan usia dari responden. 

Berdasarkan jenis kelaminnya, didapatkan sebagian besar tenaga gizi di Provinsi Sumatera 

Barat berjenis kelamin perempuan dengan persentase 95%. Tingkat pendidikan dari tenaga 
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gizi sangat beragam, mulai dari tingkatan diploma 3 (D3) hingga S3. D3 dan DIV/ S1 

merupakan tingkat pendidikan terbanyak yang dimiliki oleh tenaga gizi di Provinsi Sumatera 

Barat. Persentase tingkat pendidikan D3 sebesar 43.8% dan DIV/ S1 52,1%. 

Dilihat dari pekerjaan, diketahui sebagian besar tenaga gizi bekerja sebagai ahli gizi baik 

nutrisionist maupun dietisien dengan jumlah sebesar 84.8%. Sisanya bekerja sebagai dosen, 

tenaga pendidik, pengusaha dan pekerjaan lainnya. Sebagian besar ahli gizi bekerja di rumah 

sakit maupun puskesmas. Selanjutnya, dilihat dari karakteristik umur, rata-rata tenaga gizi di 

Provinsi Sumatera barat berumur 35,75 tahun, dengan umur paling muda adalah 22 tahun 

dan umur paling tua adalah 67 tahun. Umumnya tenaga gizi bekerja dibawah usia 60 tahun. 

Namun terdapat tenaga gizi yang bekerja sukarela dalam Posyandu. 

 

Tabel 1. Karakteristik Umum Tenaga Gizi 

Informasi Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis kelamin   

       Perempuan 665 95.0% 

       Laki-Laki 33 5.0% 

Pendidikan   

       D3 306 43.8% 

       D4/ S1 364 52.1% 

       S2 35 5.0% 

       S3 3 0.4% 

Pekerjaan saat ini   

       Ahli Gizi 592 84.8% 

       Dosen/ Tenaga Pendidik 25 3.6% 

       Pengusaha 1 0.1% 

       Pekerjaan lain 34 4.9% 

Umur   

      Rata-rata 35.75  

      Min 22  

      Max 67  
 

Prevalensi Stunting di Kabupaten/ Kota Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan 

prevalensi stunting di provinsi sumatera barat sebesar 25,2%. Nilai tersebut berada diatas 

prevalensi nasional sebesar 21,6 %. Gambar 1 menunjukkan bahwa prevalensi stunting di 

kabupaten/kota provinsi sumatera barat sangatlah beragam. Terdapat daerah yang berada 

diatas dan dibawah prevalensi stunting nasional, dari 16 daerah didapatkan 10 daerah 

memiliki prevalensi stunting diatas dan 6 daerah berada dibawah  prevalensi nasional. 

Prevalensi tertinggi berada di kabupaten pasaman dengan jumlah 35,5%, dan prevalensi 

terendah berada di kabupaten padang panjang dengan jumlah 16,8%. Meskipun demikian 
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belum ada daerah yang memiliki prevalensi stunting dibawah 14%, yang merupakan target 

dari pemerintah di tahun 2024. 

 

Gambar 1. Prevalensi Stunting di Kabupaten/ Kota Provinsi Sumatera Barat 

 

Ketersediaan dan Kompetensi Tenaga Gizi Terhadap Stunting 

Penelitian ini mengamati hubungan ketersediaan dan kompetensi tenaga gizi terhadap 

stunting. Ketersediaan tenaga gizi dilihat dari kesesuaian pekerjaan tenaga gizi terhadap 

jabatan yang dimiliki saat ini dan status keaktifan surat tanda registrasi tenaga gizi (STR). 

Selanjutnya kompetensi dilihat dari keikutsertaan pelatihan, sertifikasi kompetensi yang telah 

dimiliki dan jumlah tingkat pendidikan D3. Uji hubungan dianalisis dengan menghubungkan 

ketersediaan dan kompetensi tenaga gizi terhadap kejadian stunting secara menyeluruh yaitu 

pada tingkat Provinsi Sumatera Barat.  

Hasil analisis hubungan antara ketersediaan dan kompetensi tenaga gizi dengan kejadian 

stunting di beberapa kabupaten/kota di Sumatera Barat menunjukkan variasi yang cukup 

signifikan pada beberapa indikator. Rata-rata kesesuaian jabatan tenaga gizi dengan 

pekerjaan saat ini mencapai 87.39%, dengan nilai tertinggi di Kabupaten Dharmasraya 100% 

dan terendah di Kabupaten Solok Selatan 64.30%. Adapun riwayat pelatihan tenaga gizi rata-

rata sebesar 34.77%, dengan Kota Padang Panjang mencatat angka tertinggi 54.40% dan 

Kabupaten Pasaman Barat terendah 18.60%. Untuk sertifikasi kompetensi, rata-rata hanya 

23.70%, dengan Kabupaten Pasaman sebagai wilayah dengan persentase tertinggi 42.60%) 

dan Kabupaten Lima Puluh Kota serta Pasaman Barat terendah 10%. Status STR aktif tenaga 

gizi secara rata-rata tinggi yaitu 81.41%, dengan Kabupaten Tanah Datar mencapai 100%. 
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Persentase tenaga gizi dengan pendidikan terakhir D3 rata-rata 43,89%, tertinggi di 

Kabupaten Solok Selatan 78.60% dan terendah di Kota Bukit Tinggi (26,8%). 

 
Tabel 2. Hubungan ketersediaan dan kompetensi tenaga gizi terhadap stunting 

Kabupaten/ Kota Kesesuaian 
Jabatan 

Tenaga dengan 
Pekerjaan Saat 

ini (%) 

Riwayat 
Pelatihan 

(%) 

Sertifikasi 
Kompeten

si 
(%) 

Statu
s STR 
Aktif 
(%) 

Tenaga gizi 
dengan 

pendidikan 
terakhir D3 

(%) 

Kabupaten Agam 83 34 21.3 78.7 53.2 

Kabupaten Dharmasraya 100 36.7 23.3 73.3 56.7 

Kabupaten Mentawai 80 42.9 28.6 75.7 28.6 

Kabupaten Solok Selatan 64.3 21.4 14.3 78.6 78.6 

Kabupaten Lima Puluh 
Kota 94 34 10 76 34 

Kabupaten Padang 
Pariaman 92.7 26.8 12.2 87.8 46.3 

Kabupaten Pasaman 85 42.6 42.6 94.7 47.4 

Kabupaten pasaman 
Barat 80 18.6 10 78.4 30.2 

Kabupaten Pesisir 
Selatan 95.6 23.8 15.6 81.2 57.4 

Kabupaten Sijunjung 80 21.4 14.3 68.6 35.7 

Kabupaten Tanah Datar 90 50 25 100 55 

Kabupaten / Kota Solok 91.7 33.3 25 79.2 50 

Kota Bukit Tinggi 90 26.8 30.7 89.3 26.8 

Kota Padang 88 48.6 39.3 85.7 37.1 

Kota Padang Panjang 90 54.4 39.6 73 33.3 

Kota Pariaman 94 41.1 27.5 82.5 32 

Rerata 87.39 34.77 23.70 81.41 43.89 

p value p<0.05 p<0.05 p<0.05 
p>0.0

5 p>0.05 

Pearson Correlation -0,552 -0,990 -0,995 -0.307 0.208 

 

Analisis statistik menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara kesesuaian 

jabatan, riwayat pelatihan, dan sertifikasi kompetensi tenaga gizi di Provinsi Sumatera Barat 

dengan kejadian stunting p < 0.05. Korelasi terkuat terdapat pada riwayat pelatihan r = -0.990 

dan sertifikasi kompetensi r = -0.995, mengindikasikan bahwa semakin tinggi pelatihan dan 

sertifikasi kompetensi tenaga gizi, maka kejadian stunting cenderung menurun. Sedangkan 

korelasi antara status STR aktif dan pendidikan terakhir D3 dengan kejadian stunting tidak 

signifikan p > 0.05, dengan korelasi yang lemah r = -0.307 dan 0.208. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan tenaga gizi di Provinsi Sumatera Barat 

masih belum optimal, baik dari segi jumlah maupun kompetensinya. Sebanyak 13,61% tenaga 
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gizi diketahui tidak bekerja sesuai dengan kompetensi profesinya, dan 16,59% lainnya belum 

memiliki registrasi aktif sesuai dengan ketentuan profesi. Temuan ini juga memperlihatkan 

adanya hubungan yang bermakna antara tenaga gizi yang bekerja sesuai kompetensinya 

dengan kejadian stunting di wilayah tersebut. Ketersediaan tenaga gizi yang kompeten dalam 

jumlah yang memadai adalah sebuah kebutuhan daerah untuk mengatasi permasalahan 

stunting. Tenaga gizi memiliki peran krusial mulai dari perencanaan, intervensi maupun 

pemantauan keberhasilan program gizi di sebuah daerah. Studi kami menemukan bahwa 

ketersediaan tenaga gizi di provinsi sumatera barat masih belum memadai dari jumlah 

maupun tingkat pendidikan dan kompetensinya.  

Pada studi ini, didapatkan informasi bahwa masih banyak tenaga gizi sering dilibatkan 

dalam kegiatan administrasi, keuangan maupun penunjang lainnya, yang mengakibatkan 

tenaga gizi tidak dapat fokus menyelesaikan tugas, pokok, fungsi utamanya. Disisi lain, 

program gizi sering dikelola oleh tenaga kesehatan lain, seperti dokter atau perawat, bidan. 

Sehingga penerapan proses asuhan gizi terpadu (PAGT) tidak dapat berjalan dengan efektif.  

Penyediaan tenaga gizi yang fokus dalam melaksanakan program gizi dinilai penting untuk 

diwujudkan. Meskipun tenaga gizi dituntut untuk dapat multi tasking atau mengerjakan banyak 

pekerjaan dalam waktu yang sama. Namun pekerjaan tenaga gizi terhadap program gizi 

tetaplah harus menjadi prioritas utama 8.  

Disisi lain, tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tenaga gizi yang tidak 

teregistrasi aktif STR nya terhadap kejadian stunting. Ini mungkin disebabkan bahwa tenaga 

gizi telah berpengalaman dalam menjalankan program gizi. Serta tenaga gizi, juga sering 

berkonsultasi dengan teman lainnya, maupun akademisi apabila bertemu dengan 

permasalahan di lapangan. Meskipun demikian, pengaktifan STR tetap harus segera 

dilakukan, guna memberikan legalitas profesi dalam menjalankan pekerjaannya 9. Legalitas 

profesi melalui STR tetap penting untuk memastikan perlindungan hukum dan 

profesionalisme tenaga gizi, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 

2014 tentang Tenaga Kesehatan10. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kompetensi tenaga gizi yang diukur melalui indikator 

riwayat pelatihan dan sertifikasi kompetensi memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

kejadian stunting di kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat. Korelasi yang sangat kuat 

dan negatif antara kedua indikator ini dengan stunting (masing-masing r = -0,990 dan r = -

0,995; p < 0,05) menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi tenaga gizi yang memiliki 

pelatihan dan sertifikasi, maka prevalensi stunting di suatu daerah cenderung lebih rendah. 

Hal ini menegaskan bahwa kompetensi praktis tenaga gizi menjadi salah satu faktor kunci 

dalam keberhasilan program intervensi gizi. Ketika tenaga gizi memiliki keterampilan teknis 

yang memadai, mereka dapat menjalankan proses asuhan gizi terpadu (PAGT) secara lebih 

optimal, mulai dari penilaian status gizi, perencanaan intervensi, pemantauan pertumbuhan, 
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hingga edukasi kepada masyarakat. Nasssmun hanya sekitar 34,7% tenaga gizi yang tercatat 

mengikuti pelatihan dalam satu tahun terakhir, dan bahkan lebih sedikit lagi (23,7%) yang 

memiliki sertifikat kompetensi resmi. Rendahnya angka ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan kapasitas yang perlu segera diatasi. 

Hasil ini sejalan dengan studi lain, yang menemukan bahwa tenaga gizi yang mengikuti 

pelatihan secara berkala memiliki efektivitas kerja lebih tinggi dalam menurunkan angka 

stunting11. Selain itu, sertifikasi kompetensi seperti Nutrition Care Process (NCP), GMP, atau 

keamanan pangan merupakan indikator profesionalisme yang diakui secara nasional dan 

internasional, dan penting untuk menjamin mutu pelayanan gizi di tingkat lapangan12,13. 

Di sisi lain, penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tenaga gizi, khususnya 

lulusan D3, tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian stunting (p > 0.05; r = 

0.208). Ini menunjukkan bahwa jenjang pendidikan formal bukan satu-satunya faktor penentu 

dalam keberhasilan implementasi program gizi. Meskipun pendidikan D3 memberikan dasar 

ilmu gizi yang penting, pengalaman kerja, pelatihan teknis, dan keterlibatan aktif dalam 

program gizi lebih menentukan efektivitas kerja di lapangan. Sebagian besar tenaga gizi 

dengan latar belakang D3 telah berpengalaman lama di lapangan, sehingga efektivitas 

mereka lebih dipengaruhi oleh pengalaman dan pelatihan berkelanjutan14. 

Pemberian pelatihan kepada tenaga gizi perlu untuk dilakukan secara berkala, program 

pelatihan ini akan membantu tenaga gizi meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya15. 

Selain pelatihan, tenaga gizi perlu diberikan motivasi dan bonus insentif saat bekerja agar 

semakin semangat dalam meningkatkan kemampuannya. Kemampuan tenaga gizi meliputi 

sejumlah aspek yang memungkinkan mereka untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab 

mereka secara efektif dalam bidang gizi16. 

Tenaga gizi harus dapat berkomunikasi dengan baik dan memberikan edukasi gizi 

kepada individu atau kelompok. Mereka harus mampu mengkomunikasikan informasi gizi 

dengan jelas dan memahami kebutuhan, preferensi, dan tantangan individu yang mereka 

layani. Kemampuan konseling juga penting untuk membantu individu mengubah perilaku 

makan mereka 17. Tenaga gizi harus memiliki motivasi untuk terus belajar dan 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Mereka harus memperbarui 

pengetahuan mereka tentang perkembangan terbaru dalam bidang gizi, mengikuti pelatihan 

lanjutan, dan mengikuti sertifikasi atau program pendidikan berkelanjutan yang relevan. Selain 

itu, integritas, empati, kepekaan terhadap budaya, etika profesional, kemampuan 

manajemen18, dan kemampuan organisasi juga penting bagi tenaga gizi dalam menjalankan 

tugas mereka dengan baik19,20. 

Rekomendasi 

Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya kualitas tenaga gizi dalam menurunkan 

prevalensi stunting di Sumatera Barat. Ketersediaan tenaga gizi yang berpendidikan minimal 
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D-III, yang memiliki kesesuaian jabatan, riwayat pelatihan, dan sertifikasi kompetensi, 

berasosiasi dengan angka stunting yang lebih rendah di tingkat kabupaten/kota. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas dan kompetensi tenaga gizi merupakan aspek 

kritis dalam efektivitas program penanganan stunting. Status Surat Tanda Registrasi (STR) 

aktif dan tingkat pendidikan formal tidak berasosiasi signifikan, sehingga pelatihan dan 

sertifikasi profesional menjadi fokus utama dalam meningkatkan kompetensi dan efektivitas 

tenaga gizi. 

Pengambil kebijakan perlu memprioritaskan penunjukan tenaga gizi terlatih dalam 

pengelolaan program gizi. Penempatan yang sesuai dengan kompetensi dan keahlian tenaga 

gizi dapat meningkatkan efektivitas intervensi penanggulangan stunting. Advokasi dan 

edukasi perlu dilakukan untuk meningkatkan pemahaman stakeholder terkait kontribusi 

strategis tenaga gizi dalam sistem kesehatan dan pengambilan keputusan manajemen 

program21. Selanjutnya, pendidikan dan pelatihan berkelanjutan harus diperkuat guna 

mengatasi kesenjangan kompetensi tenaga gizi. Standarisasi deskripsi pekerjaan dan 

penataan unit kerja tenaga gizi secara konsisten di berbagai fasilitas kesehatan di Sumatera 

Barat perlu diupayakan. Satuan tugas tenaga gizi berperan penting dalam menyediakan 

pelatihan terarah, dukungan profesional, serta advokasi terkait peran dan penempatan tenaga 

gizi22. 

Upaya efektif penurunan stunting juga harus didukung oleh peningkatan jumlah tenaga 

gizi yang memadai dan terlatih. Tenaga gizi berkompeten mampu melakukan penilaian status 

gizi, merancang intervensi gizi yang tepat, memberikan edukasi kepada keluarga, serta 

memantau perkembangan anak. Pemerintah Indonesia telah menginisiasi berbagai program 

peningkatan kapasitas tenaga gizi, termasuk pembentukan tim tugas khusus dan program 

pelatihan guna memperkuat peran tenaga gizi di daerah rawan stunting seperti Sumatera 

Barat. Penguatan sistem melalui kolaborasi lintas sektor, dukungan kebijakan, pembiayaan 

memadai, dan infrastruktur yang memadai diperlukan untuk memastikan integrasi optimal 

tenaga gizi dalam layanan kesehatan23.  

 

KESIMPULAN 

Semakin tinggi jumlah ahli gizi yang bekerja sesuai dengan profesinya, terlatih, dan 

kompeten, maka berasosiasi dengan lebih rendahnya prevalensi stunting di daerah tersebut. 

Diperlukan kebijakan untuk memenuhi kebutuhan ahli gizi dari segi kuantitas maupun kualitas 

guna memperkuat program gizi dan meningkatkan tingkat kesehatan di Sumatera Barat. 

Pendirian satuan tugas ahli gizi di Sumatra Barat sangat penting untuk memperkuat program 

gizi dan meningkatkan hasil kesehatan di wilayah tersebut. Satuan tugas tersebut harus terdiri 

dari ahli gizi yang terlatih dengan kompetensi yang diperlukan untuk merancang, 

melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi program gizi. Pemerintah dan asosiasi ahli gizi 
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harus bekerja sama untuk mendukung pendirian satuan tugas ini dan memastikan bahwa 

program gizi didasarkan pada bukti ilmiah, terkoordinasi dengan baik, dan efektif dalam 

mengatasi masalah gizi di Sumatra Barat. 
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